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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis terhadap data yang dikumpulkan, maka 

dapat diambil kesimpulan yang dapat menjawab hipotesis penelitian.  

Nilai F test untuk hubungan antara jenis kelamin dengan kekuatan 

menunjukkan tidak ada perbedaan kekuatan berdasarkan kategori jenis 

kelamin. Nilai F test hubungan antara jurusan dengan kekuatan menunjukkan 

tidak ada perbedaan kekuatan berdasarkan kategori jurusan.    

Nilai F test untuk hubungan antara jenis kelamin dengan keberhasilan 

menunjukkan tidak ada perbedaan keberhasilan berdasarkan kategori jenis 

kelamin. Nilai F test hubungan antara jurusan dengan keberhasilan 

menunjukkan tidak ada perbedaan keberhasilan berdasarkan kategori jurusan.    

Nilai F test untuk hubungan antara jenis kelamin dengan kepuasan 

menunjukkan tidak ada perbedaan kepuasan berdasarkan kategori jenis 

kelamin. Nilai F test hubungan antara jurusan dengan kepuasan menunjukkan 

ada perbedaan keberhasilan berdasarkan kategori jurusan. 

Nilai F test untuk hubungan antara jenis kelamin dengan rangsangan 

menunjukkan tidak ada perbedaan rangsangan berdasarkan kategori jenis 

kelamin. Nilai F test hubungan antara jurusan dengan rangsangan 

menunjukkan tidak ada perbedaan rangsangan berdasarkan kategori jurusan. 
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Nilai F test untuk hubungan antara jenis kelamin dengan tindakan dan 

pikiran menunjukkan tidak ada perbedaan tindakan dan pikian berdasarkan 

kategori jenis kelamin. Nilai F test hubungan antara jurusan dengan 

keberhasilan menunjukkan tidak ada perbedaan tindakan dan pikiran 

berdasarkan kategori jurusan. 

Nilai F test untuk hubungan antara jenis kelamin dengan universal 

menunjukkan tidak ada perbedaan universal berdasarkan kategori jenis 

kelamin. Nilai F test hubungan antara jurusan dengan universal menunjukkan 

tidak ada perbedaan universal berdasarkan kategori jurusan. 

Nilai F test untuk hubungan antara jenis kelamin dengan kesejahteraan 

menunjukkan tidak ada perbedaan kesejahteraan berdasarkan kategori jenis 

kelamin. Nilai F test hubungan antara jurusan dengan kesejahteraan 

menunjukkan tidak ada perbedaan kesejahteraan berdasarkan kategori 

jurusan. 

Nilai F test untuk hubungan antara jenis kelamin dengan tradisi 

menunjukkan ada perbedaan tradisi berdasarkan kategori jenis kelamin. Nilai 

F test hubungan antara jurusan dengan tradisi menunjukkan ada perbedaan 

tradisi berdasarkan kategori jurusan. 

Nilai F test untuk hubungan antara jenis kelamin dengan kesesuaian 

menunjukkan tidak ada perbedaan kesesuaian antara kategori jenis kelamin. 

Nilai F test hubungan antara jurusan dengan kesesuaian menunjukkan tidak 

ada perbedaan kesesuaian berdasarkan kategori jurusan,  penting di miliki 
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mahasiswa laki-laki dan perempuan akuntansi dan non akuntansi untuk 

kebebasan bertindak dan berpikir logis dilingkungan belajar. 

Nilai F test untuk hubungan antara jenis kelamin dengan keamanan 

menunjukkan tidak ada perbedaan keamanan berdasarkan kategori jenis 

kelamin. Nilai F test hubungan antara jurusan dengan keamanan 

menunjukkan tidak ada perbedaan keamanan berdasarkan kategori jurusan. 

penelitian ini dapat mengenali perbedaan-perbedaan nilai antara 

kedudukan/pangkat, antara jenis kelamin, kelompok-kelompok usia. 

Selanjutnya, peringkat dari para profesional tersebut akan diperbandingkan 

dengan yang dihasilkan pada siswa jurusan akuntansi. Hal ini akan dapat 

memebantu perusahaan dapat melakukan seleksi penerimaan pegawai baru 

dan dalam proses pelatihan para profesional yang mereka miliki. Peluang 

arah penelitian yang lain dapat berfokus pada nilai-nilai dari orang-orang 

yang dipertimbangkan sebagai suatu model perilaku positif dalam profesi 

akuntansi. Penelitian ini akan mensurvei orang-orang yang paling 

berpengaruh dalam dunia akuntansi (menurut majalah Accounting Today). 

Hasil-hasil yang diperoleh dari penelitian itu kemudian akan dapat 

diperbandingkan dengan hasil dari penelitian terhadap siswa dan penelitian 

terhadap akuntan publik. Perbandingan itu dapat memberi informasi yang 

menentukan sampai tingkat mana nilai-nilai yang diyakini orang-orang paling 

berpengaruh ini itu sesuai dengan, atau berbeda dengan, yang 

dimiliki/diyakini para akuntan lainnya atau mahasiswa-mahisiswa akuntansi. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini, penulis memiliki beberapa kelemahan 

yang membatasi  kesempurnaan  hasil  penelitian ini.  Untuk itu keterbatasan 

ini semoga dapat disempurnakan pada penelitian-penelitian selanjutnya. 

1. Terbatasnya waktu untuk penyebaran kuisoner karena disebarkan pada saat  

menjelang minggu tenang. 

2. Peneliti hanya menggunakan metode pengumpulan data melalui kuesioner, 

tidak disertai dengan pengumpulan data lain, misalnya wawancarayang 

lebih mendalam agar hasil dari penelitian menjadi lebih akurat. 

3. Peneliti hanya meneliti mengenai nilai-nilai personal dan tipe-tipe nilai 

yang dialami. 

 

5.3 Saran 

Saran-saran yang dapat diberikan berkaitan dengan hasil penelitian 

adalah sebagai berikut : 

1.  Penelitian selanjutnya dapat menambah objek penelitian yaitu 

membandingkan dengan mahasiswa di Universitas lain.  

2. Pengembangan kuesioner yang disesuaikan dengan kondisi dan penulisan 

kata-kata yang mudah dipahami oleh responden untuk dapat digunakan 

dalam penelitian selanjutnya. 
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